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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1. Latar Belakang  

Kebutuhan masyarakat akan bahan pangan khususnya ayam potong terus 

mengalami peningkatan seiring dengan pertumbuhan jumlah penduduk dan 

perubahan pola hidup yang semakin modern. Ayam potong menjadi salah 

satu sumber protein hewani yang banyak dikonsumsi dalam kehidupan 

sehari-hari karena harganya yang terjangkau dan kemudahan dalam 

pengolahannya, meskipun permintaan terhadap ayam potong tinggi kualitas 

ayam yang dijual di pasar tradisional sering kali tidak terjaga dengan baik 

yang dapat berisiko bagi konsumen. Penurunan kualitas ayam dapat terjadi 

karena berbagai faktor seperti kondisi penyimpanan yang tidak tepat, waktu 

pemotongan yang tidak terkontrol, serta kurangnya perhatian terhadap 

faktor-faktor fisik ayam, seperti warna daging, bau, dan tekstur.  

Pada umumnya kualitas ayam potong diukur berdasarkan beberapa 

masalah utama yaitu pada warna daging, bau, tekstur, dan waktu 

penyimpanan sampai waktu penjualan, perubahan warna daging yang 

menjadi kusam, bau yang tidak sedap, serta tekstur yang lembek atau keras 

merupakan tanda utama bahwa kualitas ayam telah menurun. Penelitian 

yang dilakukan oleh Silvia et al. (2022) masa simpan ayam potong sangat 

berpengaruh terhadap perubahan mutu organoleptik, termasuk warna, 

aroma, dan tekstur daging, di mana semakin lama disimpan maka semakin 

besar penurunan kualitas yang terjadi. Selain itu Putra et al (2021) juga 

menyebutkan bahwa penggunaan teknologi sensor warna dan bau mampu 

membantu mendeteksi kualitas ayam secara lebih akurat dibandingkan 

hanya dengan pengamatan visual. 
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Banyak penelitian yang membahas mengenai kualitas ayam potong, 

tetapi sebagian besar masih menggunakan pendekatan konvensional dalam 

menilai kualitas ayam secara visual dan sensorik, pendekatan ini tidak selalu 

memberikan hasil yang objektif dan efisien. Oleh karena itu penelitian ini 

bertujuan untuk mengembangkan sistem klasifikasi yang dapat 

memprediksi kualitas ayam potong secara otomatis dengan memanfaatkan 

data tentang warna, bau, tekstur, dan waktu penjualan menggunakan metode 

Decision Tree. Pendekatan ini diharapkan dapat memberikan solusi yang 

lebih praktis dan objektif bagi pedagang ayam potong untuk mengelola 

kualitas produk mereka, sekaligus memberikan informasi yang lebih jelas 

kepada konsumen dalam memilih ayam yang berkualitas, salah satu metode 

klasifikasi yang memungkinkan pemodelan hubungan antara variabel-

variabel input (warna, bau, tekstur, dan waktu penjualan) dengan kualitas 

ayam potong (baik atau buruk).  

Decision Tree menghasilkan keputusan dengan cara membagi data 

berdasarkan nilai variabel yang ada, dan menghasilkan pohon keputusan 

yang memudahkan dalam pengambilan keputusan terkait kualitas penjualan 

ayam potong. Dengan metode ini pedagang ayam dapat lebih mudah menilai 

kualitas ayam yang mereka jual sehingga dapat mengetahui penurunan 

kualitas produk akibat waktu penyimpanan yang terlalu lama atau 

penanganan yang kurang tepat. 

2. Identifikasi Masalah  

a) Kualitas ayam potong di Pasar Sukomoro sering menurun, ditandai 

dengan warna kusam atau kekuningan, bau tidak sedap, dan tekstur yang 

lembek. Waktu penjualan yang tidak tepat juga turut memengaruhi 

kualitas ayam tersebut. 

b) Belum tersedia sistem yang dapat membantu pedagang menilai 

kelayakan ayam potong secara cepat dan objektif. Oleh karena itu, 

diperlukan metode seperti Decision Tree untuk memprediksi kualitas 

ayam berdasarkan warna, bau, tekstur, dan waktu penjualan. 
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3. Rumusan Masalah 

Ada beberapa rumusan masalah yakni :  

a) Bagaimana faktor-faktor yang mempengaruhi kualitas ayam potong, 

terutama dalam hal warna, bau, tekstur, dan waktu penjualan yang ada di 

Pasar Sukomoro, Kabupaten Nganjuk ? 

b) Bagaimana metode Decision Tree dapat digunakan untuk memprediksi 

kualitas ayam potong berdasarkan atribut tersebut (warna, bau, tekstur, 

dan waktu penjualan) ? 

4. Batasan Masalah 

Penelitian ini akan dibatasi pada faktor-faktor yang mempengaruhi 

kualitas ayam potong yang dijual di Pasar Sukomoro, Kabupaten Nganjuk 

dengan beberapa pembatasan sebagai berikut :  

a) Penelitian ini hanya membahas empat atribut utama yang memengaruhi 

kualitas ayam potong, yaitu: warna daging, bau, tekstur, dan waktu 

penjualan. Faktor lain seperti teknik pemotongan, suhu penyimpanan, 

jenis pakan, atau transportasi ayam tidak dibahas dalam penelitian ini. 

b) Penilaian kualitas dilakukan berdasarkan pengamatan visual dan fisik 

secara langsung oleh pengguna (pedagang/penjual), seperti melihat 

warna, mencium bau, dan meraba tekstur. Tidak digunakan alat 

pengujian laboratorium atau sensor canggih seperti spektrofotometer, 

sensor bau, atau uji kimia. 

c) Penelitian hanya dilakukan di Pasar Sukomoro, Kabupaten Nganjuk dan 

tidak mencakup wilayah pasar lain. Hasil penelitian ini tidak secara 

langsung digeneralisasi ke daerah lain yang memiliki kondisi distribusi 

atau kebiasaan berbeda. 

d) Model klasifikasi dalam penelitian ini hanya menggunakan algoritma 

Decision Tree. Metode klasifikasi lain seperti Naive Bayes, Random 

Forest, atau Neural Network tidak digunakan. 
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e) Penelitian difokuskan pada ayam potong ras pedaging yang dijual oleh 

pedagang ayam potong di pasar tradisional, bukan ayam kampung, ayam 

broiler di supermarket, atau produk ayam beku. 

f) Atribut waktu penjualan dikategorikan menjadi Subuh (03.00–06.00), 

Pagi (06.00–09.00), Siang (09.00–12.00), dan Sore (12.00–15.00). 

Kategorisasi ini didasarkan pada hasil wawancara dengan pedagang 

ayam potong, yang menyatakan bahwa penyembelihan ayam biasanya 

dilakukan sekitar pukul 01.00 dini hari, kemudian ayam mulai 

didistribusikan ke pasar sekitar jam 03.00. Oleh karena itu rentang waktu 

penjualan dianggap cukup untuk merepresentasikan penurunan kualitas 

ayam dari kondisi sangat segar hingga berisiko tidak layak konsumsi. 

g) Sistem yang dibangun bertujuan untuk membantu pedagang dan 

konsumen di pasar tradisional secara praktis dan sederhana, bukan 

sebagai sistem laboratorium atau alat diagnosis medis. 

5. Tujuan Penelitian 

Tujuan utama dari penelitian ini adalah :  

a) Untuk menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi kualitas ayam 

potong, meliputi warna daging, bau, tekstur, dan waktu penyimpanan di 

Pasar Sukomoro, Kabupaten Nganjuk. 

b) Untuk mengembangkan model klasifikasi menggunakan metode 

Decision Tree yang dapat memprediksi kualitas ayam potong 

berdasarkan faktor-faktor tersebut, memberikan solusi praktis bagi 

pedagang dalam menjaga kualitas ayam potong yang dijual, dan 

memberikan informasi yang lebih jelas kepada konsumen. 

6. Manfaat Penelitian 

a) Bagi pedagang ayam potong : Penelitian ini membantu pedagang ayam 

potong di Pasar Sukomoro untuk mengklasifikasikan kualitas ayam 

dengan metode Decision Tree, sehingga mereka dapat mengelola stok 
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dengan lebih baik, menghindari kerugian, dan meningkatkan efisiensi 

penjualan.  

b) Bagi penelitian : Penelitian ini memberikan pengalaman berharga bagi 

saya dalam menerapkan metode Decision Tree pada kasus nyata, 

khususnya di bidang pengelolaan kualitas produk pangan. Selain itu 

penelitian ini juga memperluas wawasan tentang proses pengumpulan, 

pengolahan, dan analisis data untuk menyelesaikan masalah praktis 

menggunakan teknologi.  

c) Bagi konsumen : Konsumen dapat memilih ayam yang segar dan aman 

dikonsumsi karena sistem ini memberikan informasi yang lebih jelas 

mengenai kualitas ayam meningkatkan kepercayaan terhadap pembelian 

ayam potong yang dijual di pasar tradisional. 
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